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ABSTRAK 

Penyitaan dilakukan untuk kepentingan dipengadilan. Terbuktinya tersangka atau 

terdakwa bersalah atau tidaknya tergantung dari alat bukti yang digunakannya dalam 

tindak pidana. Untuk itu alat bukti harus dilindungi dan dijamin keutuhannya oleh 

penyidik dengan melakukan penyitaan, seperti dalam hal tindak pidana narkotika. Dalam 

mendapatkan barang bukti tersebut, penyidik harus melakukannya sesuai dengan 

prosedur  dan ketentuan yang berlaku supaya tidak terjadi kesewenang-wenangan oleh 

penyidik dalam melakukan penyitaan barang bukti. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

membahas pelaksanaan penyitaan barang bukti oleh penyidik Polres Padang Pariaman. 

Yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaiamana pelaksanaan 

penyitaan barang bukti oleh penyidik Polres Padang Pariaman dalam tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika; 2) Apa saja kendala dalam pelaksanaan penyitaan barang 

bukti oleh penyidik Polres Padang Pariaman dalam tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika dan bagaimana upaya mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan yuridis empiris atau yuridis sosiologis dengan menggunakan teknik 

wawancara dalam mengumpulkan data. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

deskripsi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) bahwa penyidik Polres Padang Pariaman dalam melakukan penyitaan terhadap tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika lebih sering menggunakan penyitaan dalam keadaan 

mendesak, karena sifat dari barang buktinya yang udah dimusnahkan atau disembunyikan 

oleh tersangka. 2) kendala yang ditemui penyidik dalam melakukan penyitaan yaitu 

sulitnya menemukan orang yang dijadikan saksi pada saat penangkapan langsung di 

tempat kejadian tindak pidana, kurangnya personil kepolisian dibagian Satresnarkoba 

Polres Padang Pariaman, belum tersedianya tes kit di Polres Padang Pariaman. Solusi dari 

sulitnya mencari saksi, penyidik meminta perangkat tertinggi dari suatu daerah tersebut 

sebagai saksinya seperti Wali Nagari, Wali Jorong, orang yang dituakan di daerah 

tersebut dan sejenisnya, penyidik harus bersikap profesional dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, dan mengupayakan pengadaan tes kit di Polres Padang Pariaman. 
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